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Abstrak
Setiap individu yang bekerja pada suatu organisasi diharapkan dapat mencapai hasil kerja yang
terbaik. Hasil kerja yang terbaik ini dinamakan kinerja. Kinerja guru didukung oleh kompetensi
profesionalisme seorang guru. Guru yang berkompeten mampu menghasilkan kinerja yang
berkualitas. Akan tetapi, ada juga guru dengan tingkat kompetensi yang kurang memadai dapat
menghasilkan kinerja yang berkualitas. Kemudian fakta juga menyatakan ada juga guru dengan
tingkat kompetensi yang tinggi,kurang mampu menghasilkan kinerja yang berkualitas.
Kata Kunci: guru, kompetensi profesionalisme guru, kinerja guru.
Pendahuluan
Salah satu kunci dalam peningkatan kualitas
pendidikan adalah terletak pada guru. Hal itu karena
guru berada pada titik sentral dari setiap usaha re-
formasi dalam dunia pendidikan yang mengarah
pada perubahan-perubahan kualitatif. Usaha yang
dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
antara lain perubahan kurikulum, pengembangan
metode-metode mengajar, maupun penyediaan sa-
rana dan prasarana. Usaha-usaha yang dilakukan
tersebut untuk peningkatan kualitas pendidikan
tidak akan berarti apabila tanpa melibatkan guru di
dalamnya (Saudagar & Idrus, 2009).
Paradigma pendidikan di Indonesia meng-
alami suatu perubahan dari pendekatan sentralisitik
menjadi pendekatan desentralistik sejak berlakunya
otonomi daerah (Saudagar & Idrus, 2009). Ciri-ciri
pendekatan desentralistik dalam manajemen yaitu
pemetaan pengembangan masing-masing institusi
pendidikan berdasarkan spesifikasi dan perspektif
sejarah, budaya, visi, misi, pengorganisasian, kepe-
mimpinan, sumber daya, jenis dan jumlah siswa.
Selain itu, pendekatan desentralistik memberikan
otonomi untuk menentukan sendiri tingkat dan cara
mencapai tujuan kelembagaan sesuai dengan kesia-
pan, kemampuan, serta situasi dan kondisi tempat
sekolah itu berada.
Usaha untuk mewujudkan sumber daya ma-
nusia yang berkualitas dalam dunia pendidikan me-
rupakan suatu keharusan yang tidak dapat ditawar-
tawar lagi mengingat kondisi sumber daya manusia
Indonesia yang kini mem-prihatinkan. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan Indeks Pembangunan Ma-
nusia (IPM) Indonesia yang masih sangat rendah.
IPM Indonesia yang rendah itu disebutkan oleh
Aburizal Bakrie, Menteri Kesejahteraan Rakyat
(Damayanti, 2007). IPM yang rendah itu tergambar
pada peringkat tahun 2005 dan 2006. Pada 2005,
Indonesia menduduki peringkat IPM 110 dari 177
negara, sedangkan pada 2006 di peringkat 108 dari
189 negara. Peringkat IPM Indonesia juga masih
jauh tertinggal dibandingkan Malaysia pada pering-
kat 63, Singapura (25), dan Thailand 77. Begitu
pula yang dikatakan oleh Rizal Malik, Team Leader
of Governance Unit UNDP yang menyatakan hal
serupa bahwa IPM Indonesia pada tahun 2009 naik
tipis menjadi 0,734 dari 0,728 pada 2007 sehingga
menempatkan Indonesia tetap berada pada rangking
ke-111 dari 182 negara (Waspada Online, 2009).
Kemudian, data lain me-nunjukkan bahwa peringkat
IPM Indonesia pada tahun 2010 masih berada di
bawah Philipina dan Malaysia (Muhammad, 2010).
Philipina berada pada peringkat 97 dan Malaysia
pada peringkat 57. Sedangkan Indonesia berada
pada peringkat 108. Meskipun peringkat IPM
Indonesia pada tahun 2010 mengalami peningkatan
dari tahun sebelum-nya, akan tetapi Indonesia masih
di bawah Malaysia dan Philipina.
Profesi seorang guru bersifat professional.
Hal ini berarti bahwa seorang guru wajib memiliki
kompetensi yang professional. Kompetensi ini akan
terbukti ketika guru mengajar di kelas. Kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilan-
dasi atas ketrampilan dan pengetahuan serta didu-
kung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjuk-
kan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan
oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu
sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan
bidang tersebut (Widodo, 2009). Secara psikologis,
kompetensi merupakan suatu variabel psikologis
yang mengindikasikan adanya perilaku yang men-
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jadi bagian dari kompetensi. Sebagaimana yang di-
nyatakan Sekretariat Tim Pengembangan Kebijakan
Nasional Tata Kepemerintahan yang baik Bappenas
dalam goodgovernance.bappenas.go.id kompetensi
adalah behavior repertoire yang dilakukan oleh se-
bagian orang dengan lebih baik dibandingkan de-
ngan yang lainnya.
Hasil penelitian kompetensi profesional
guru pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Al-
Hikmah Gunung Kidul menyatakan bahwa Guru
PAI Madrasah Aliyah Al-Hikmah sudah memiliki
kemampuan dalam penguasaan materi dan pengem-
bangan materi sehingga dalam kegiatan pembe-
lajaran dapat dilakukan secara efektif untuk men-
capai tujuan yang diharapkan (Astuti, 2009). Pene-
litian tersebut sangat memberi arti bagi perkemba-
ngan pendidikan di Indonesia secara khusus me-
ngenai kompetensi profesionalisme dan kinerja gu-
ru, sehingga mampu berkontribusi dalam mening-
katkan kualitas sumber daya manusia Indonesia
yang handal.
Sejarah perkembangan tentang guru-guru
yang mengajar di SMA XXX Tangerang pada tahun
2004, mengungkapkan bahwa ada guru yang harus
mengajar dua bidang studi. Guru tersebut berlatar
belakang sarjana pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Dalam kesehariannya, guru tersebut me-
ngajar Bahasa dan Sastra Indonesia dan Pendidikan
Seni. Secara professional, guru tersebut berkompe-
ten dalam bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia.
Akan tetapi, beliau juga harus mengajar Pendidikan
Seni mengingat sekolah sedang melakukan proses
rekruitmen terhadap calon guru Pendidikan Seni.
Jadi, selama guru Pendidikan Seni belum ada,
beliau yang mengisi kekosongan tersebut. Kenyata-
annya, dalam proses pembelajaran sehari-hari, seka-
lipun secara professional tidak berkompeten dalam
bidang Pendidikan Seni, tetapi beliau mampu me-
wujudkan hasil mengajar yang baik. Hasil meng-
ajar yang baik terwujud ketika beliau mampu men-
ciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, sela-
lu berusaha memahami materi lebih dahulu sebelum
mengajar, menggunakan metode mind map.Hal ter-
sebut juga didukung oleh pernyataan beberapa
alumni SMA XXX Tangerang (2010) yang peneliti
temui yang pernah diajar olehnya, sebagian besar
menyatakan bahwa alumni merasa senang, mudah
memahami materi, merasa bahwa ada bantuan
ketika mengalami kesulitan dalam proses belajar,
dan mampu mempraktikkan beberapa karya seni.
Di SMA XXX Tangerang, dapat diketahui
juga beberapa indikasi tentang kompetensi profe-
sionalisme guru. Berdasakan fakta yang dijelaskan
oleh kepala sekolah setempat, FX. Hariyadi
Purwanto, S. Pd pada Kamis, 18 Februari 2010, me-
nyatakan bahwa guru-guru di sekolahnya adalah
guru yang kompeten. Hal tersebut dapat dilihat dari
latar belakang pendidikan guru yang sesuai dengan
bidang keahliannya, guru-guru mengajar sesuai de-
ngan bidangnya, pengalaman mengajar yang tidak
hanya berada pada satu lingkup sekolah saja, tetapi
mengajar juga di lembaga bimbingan belajar, guru
les privat, dsb. Kemudian, setiap guru wajib mem-
buat perencanaan pembelajaran dalam silabus, ino-
vasi dalam mengajar dibuktikan jelas oleh guru-
guru, pengembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi dalam mengajar (menggunakan fasilitas int-
ernet, infokus, dsb.), mengajar sesuai dengan kebu-
tuhan pembelajaran, berusaha memahami perkem-
bangan peserta didik secara khusus perkembangan
remaja karena mengajar di SMA, dan sebagainya.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuanti-
tatif karena data yang akan disajikan dalam bentuk
angka. riset kuantitatif lebih fokus pada perilaku-
perilaku spesifik yang mudah diukur secara kuan-
titatif dan investigasi kuantitatif secara umum meli-
puti sampel-sampel yang lebih luas. Kemudian, pe-
narikan kesimpulan dalam riset kuantitatif  didasar-
kan pada analisis statistik terhadap data (Cozby,
2009). Teknik statistik yang digunakan untuk men-
cari hubungan atau korelasi antara dua variabel
disebut teknik korelasi (Winarsunu, 2007) Peneli-
tian ini berfokus pada pencarian hubungan antara 2
variabel. Sehingga dalam penelitian ini, dapat dike-
tahui tentang hubungan antar variabel yang diteliti,
yaitu yang dalam hal ini kompetensi profesiona-
lisme guru sebagai variabel bebas dan kinerja guru
sebagai variabel terikat.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan sampel Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah guru SMA “XXX” yang
berjumlah 30 orang. Adapun kriteria populasi dan
sampel yang diteliti adalah sebagai berikut Guru
dengan latar belakang pendidikan S1 Sarjana Pen-
didikan, S1 Sarjana Ilmu Murni dengan Akta IV,
dan S1 Sarjana Ilmu Murni non akta IV, Guru SMA
semua bidang studi, pengalaman menjadi guru lebih
dari sama dengan 1 tahun, dan merupakan guru
tetap maupun tidak tetap di sekolah tersebut.
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, skala kompetensi
profesionalisme guru adalah skala yang didasarkan
pada teori McLeod yang berpendapat bahwa meng-
ajar dapat ditafsirkan ke dalam tiga bagian yaitu
kognitif, afektif, dan Psikomotorik (Syah, 2010).
Dalam instrument ini terdapat 150 pernyataan yang
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merefleksikan ketiga dimensi tersebut. Kuesioner
yang dibuat didesain berdasarkan skala model
Likert. Kemudian, Skala kinerja guru yang diguna-
kan peneliti merupakan skala penilaian kinerja guru
yang diambil dari materi diklat kompetensi peng-
awas sekolah, Depdiknas (Dharma, 2008). Ber-
kenaan dengan kepentingan penilaian terhadap
kinerja guru. Georgia Departemen of Education
telah mengembangkan teacher performance assess-
ment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh
Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan
Guru (APKG). Alat penilaian kemampuan guru,
meliputi: (1) rencana pembelajaran (teaching plans
and materials) atau disebut dengan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pem-
belajaran (classroom procedure), dan (3) hubungan
antar pribadi (interpersonal skill) (Dharma, 2008).
Format penilaian kinerja guru yang diapakai ini
mengukur tiga hal yaitu perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembela-
jaran yang dilakukan oleh guru.
Hasil Penelitian
Kategorisasi Kompetensi Profesionalisme
Guru di SMA XXX Tangerang
Jumlah item kompetensi profesionalisme
guru sebanyak 150 item. Kemudian, dilakukan per-
hitungan statistik deskriptif untuk mencari mean
dan standar deviasi dengan menggunakan SPSS
versi 15.0. Mean dan standar deviasi yang didapat
digunakan untuk menetapkan kategorisasi terhadap
kompetensi profesionalisme guru. Berdasarkan per-
hitungan, didapat nilai minimum 431 dan mak-
simum 596. Berdasarkan nilai minimum dan mak-
simum tersebut, didapat nilai mean sebesar 494,8
dan standar deviasi 57, 436. Berdasarkan nilai mean
dan standar deviasi tersebut, didapat hasil peng-
hitungan kategorisasi kompetensi profesionalisme
guru. Hasil penghitungannya adalah sebagai
berikut:
Berdasarkan data yang telah diolah, didapat
kategori tingkat kompetensi profesionalisme guru.
Terdapat 8 subjek yang dikategorikan tinggi dengan
persentase 26,7%, 7 subjek yang dikategorikan
sedang dengan persentase 23,3%, dan 15 subjek
yang dikategorikan rendah dengan persentase 50%.
Berdasarkan data yang ada, menunjukkan
bahwa 50% atau sebanyak 15 guru memiliki kom-
petensi profesionalisme guru dengan tingkat kompe-
tensi profesionalisme yang rendah di SMA XXX
Tangerang. Hal tersebut dapat dilihat dari per-
nyataan beberapa guru dalam kuesioner yang
menyatakan bahwa mereka tidak paham tentang
Psikologi Pendidikan pada item nomor 1, tidak
sanggup mengajar meskipun sarana dan prasarana
dalam kelas kurang mendukung pada item nomor
61, dan tidak jujur terhadap siswa meski tidak tahu
jawaban pertanyaan siswa pada item nomor 66. Ke-
mudian, mereka juga menyatakan bahwa mereka
kurang tahu mengenai permasalahan pribadi siswa
pada item nomor 19. Kemudian, berdasarkan jawa-
ban guru terhadap item-item juga, guru yang memi-
liki tingkat kompetensi profesionalisme yang rendah
sebagian besar memiliki skor rendah pada item
kompetensi kognitif, misalnya pada indikator pe-
ngetahuan Psikologi Pendidikan dan pengetahuan
perencanaan pengajaran. Hal serupa juga ditemui
dalam item kompetensi afektif, yaitu guru dengan
tingkat kompetensi profesionalisme rendah juga me-
miliki skor rendah pada indikator keyakinan ter-
hadap kemampuan dan manipulasi ruang, waktu,
dan peralatan. Lalu, untuk item kompetensi psiko-
motorik, guru dengan tingkat kompetensi pro-
fesionalisme rendah ada yang memiliki skor rendah
pada item tersebut tetapi tidak sebanyak item kom-
petensi kognitif dan afektif.
Hal ini berarti bahwa guru yang tergolong
ke dalam tingkat kompetensi profesionalisme guru
yang rendah ini tidak sesuai dengan kriteria guru
yang ideal. Maksudnya yaitu, bahwa guru itu ideal-
nya memiliki kompetensi profesionalisme guru.
Dalam hal ini, berdasarkan data jawaban guru pada
item kuesioner menunjukkan bahwa guru belum
memiliki kriteria yang ideal berdasarkan kom-
petensi profesionalisme guru, yaitu memiliki kom-
petensi kognitif, kompetensi afektif, dan kompetensi
psikomotorik. Item nomor 1, 19, 61, dan 66 di atas
mewakili kompetensi kognitif, afektif, dan psiko-
motorik. Seorang guru yang berkompeten dan pro-
fessional harus memiliki kompetensi kognitif,
misalnya pemahaman Psikologi Pendidikan serta
memahami perkembangan peserta didik. Demikian
juga dengan kompetensi afektif, guru juga harus
memiliki kesanggupan untuk mengajar meskipun
sarana dan prasarana dalam kelas kurang memadai
sebagai seorang guru yang berkompeten dan profe-
sional. Kemudian, guru yang berkompeten dan pro-
fesional juga memiliki  kemampuan untuk me-
nerapkan kompetensi psikomotorik, misalnya guru
dapat jujur dalam menanggapi pertanyaan siswa
meskipun tidak mengetahui jawaban pertanyaan
siswa. Syah (2010) menyatakan bahwa guru yang
berkompeten dan professional diharapkan memiliki
kompetensi kognitif, kompetensi afektif, dan kom-
petensi psikomotorik dalam menjalankan kewe-
nangannya. Akan tetapi, fakta hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa di SMA XXX Tangerang, guru
yang tergolong dalam tingkat kompetensi profe-
sionalisme yang rendah menunjukkan ketidakse-
suaian dengan kriteria kompetensi profesionalisme,
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yaitu memiliki kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berada pada tingkat rendah.
Jika guru yang tergolong ke dalam tingkat
kompetensi profesionalisme yang rendah ini tetap
mempertahankan dalam keadaan seperti itu, maka
dapat diprediksikan proses pembelajaran sehari-hari
akan mengalami hambatan dan tidak dapat men-
capai kemajuan. Kemudian juga, mutu pendidikan
lama-kelamaan akan tidak terjaga karena guru pada
dasarnya adalah kunci dalam peningkatan kualitas
pendidikan (Saudagar & Idrus, 2009). Jika guru
tidak memiliki kompetensi profesionalisme yang
memadai maka kualitas pendidikan pun akan se-
makin lemah dirasakan. Sehebat apapun usaha yang
dilakukan dalam proses pembelajaran, misalnya
dengan memperbarui metode pengajaran, penyedian
sarana dan prsarana, atau apapun usaha yang dila-
kukan, tidak akan pernah bermakna apabila guru
tidak mendukungnya melalui dirinya yang memiliki
kompetensi profesionalisme yang memadai. Akan
tetapi, jika guru yang memiliki kompetensi profe-
sionalisme yang rendah ini melakukan pengem-
bangan diri atau berkomitmen dalam mengusahakan
diri sehingga memiliki kompetensi profesionalnya
sebagai guru, maka akan sangat berkualitas dalam
menjalankan kewenangannnya sebagai seorang pe-
ngajar. seorang guru yang berkompeten dan profe-
sional tentunya akan sangat bermakna dalam men-
jalankan kewenangannya, kemudian dapat berkonri-
busi secara konstruktif dalam menjaga mutu pen-
didikan baik saat ini maupun di masa yang akan
datang, serta dapat melaksanakan amanat UU
Sisdiknas 2003 Bab XI Pasal 40 ayat 2b yang me-
nyatakan bahwa guru merupakan pendidik profe-
sional yang wajib memiliki komitmen untuk me-
ningkatkan mutu pendidikan. Ini berarti juga bahwa
guru dengan tingkat kompetensi professional yang
rendah masih memiliki kesempatan untuk mening-
katkan kompetensi profesionalnya.
Meskipun ada guru yang berada dalam ting-
kat kompetensi profesionalisme yang rendah, tetapi
data hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
26,7% atau sejumlah 8 guru termasuk ke dalam
tingkat kompetensi profesionalisme yang tinggi.
Kenyataan ini dapat diartikan, bahwa ada juga guru
di SMA XXX Tangerang yang memiliki kompe-
tensi profesionalisme guru dalam tingkat yang ting-
gi dan telah mampu dalam menjalankan kewe-
nangannya sebagai guru. Hal ini terlihat dari per-
nyataan beberapa guru dalam kuesioner yang me-
nyatakan bahwa mereka mampu mempelajari feno-
mena terkait dengan materi bidang studi saya pada
item nomor 6, mendorong siswa untuk berani me-
ngungkapkan pendapat pada item nomor 10, dan
yakin bahwa kemampuan saya dapat mengarahkan
siswa mencapai tujuan pembelajaran pada item
nomor 25. Kemudian mereka juga menyatakan bah-
wa mereka tidak malas berjabat tangan dengan sis-
wa saat memberi selamat atas keberhasilannya da-
lam belajar pada item nomor 50. Hal ini berarti
bahwa guru yang tergolong ke dalam tingkat kom-
petensi profesionalisme guru yang tinggi ini sesuai
dengan kriteria guru yang ideal. Maksudnya yaitu,
bahwa guru itu idealnya memiliki kompetensi
profesionalisme guru. Dalam hal ini, berdasarkan
data jawaban guru pada item kuesioner menunjuk-
kan bahwa guru sudah memiliki kriteria yang ideal
berdasarkan kompetensi profesionalisme guru, yaitu
memiliki kompetensi profesionalisme berarti me-
miliki kompetensi kognitif, kompetensi afektif, dan
kompetensi psikomotorik. Jawaban guru pada item
nomor 6, 10, 25, dan 50 mewakili kompetensi kog-
nitif, afektif, dan psikomotorik. Seorang guru yang
berkompeten dan professional cirinya memiliki
kompetensi kognitif, misalnya dengan mampu
mempelajari fenomena-fenomena yang terkait de-
ngan materi bidang studi yang diajarnya. Demikian
juga dengan kompetensi afektif, misalnya guru juga
harus mampu mendorong siswa untuk berani meng-
ungkapkan pendapat dan memiliki keyakinan bahwa
kemampuan yang dimilikinya dapat mengarahkan
siswa mencapai tujuan pembelajaran. Kemudian,
guru yang berkompeten dan profesional juga me-
miliki kemampuan untuk menerapkan kompetensi
psikomotoriknya. Misalnya saja dengan tidak malas
berjabat tangan dengan siswa saat memberi selamat
atas keberhasilan siswa tersebut dalam mencapai tu-
juan pembelajaran.  Syah (2010) menyatakan bah-
wa guru yang berkompeten dan profesional, guru
diharapkan memiliki kompetensi kognitif, kompe-
tensi afektif, dan kompetensi psikomotorik dalam
menjalankan kewenangannya seba-gai guru. Fakta
hasil penelitian mendukung pernyataan tersebut ka-
rena hasil penelitian menun-jukkan bahwa di SMA
XXX Tangerang, guru yang tergolong dalam tingkat
kompetensi profesionalisme yang tinggi menun-
jukkan kesesuaian dengan kriteria kompetensi
profesionalisme, yaitu sudah memiliki kompetensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Jika guru yang tergolong ke dalam tingkat
kompetensi profesionalisme yang tinggi ini tetap
mempertahankan kemampuannya, maka dapat di-
prediksikan proses pembelajaran sehari-hari dapat
mencapai kemajuan dan mutu pendidikan akan tetap
terjaga Akan tetapi, mengingat perkembangan
jaman dan perkembangan pengetahuan dan tekno-
logi yang semakin pesat akan menuntut setiap aspek
kehidupan senantiasa mengalami pembaruan, demi-
kian juga dengan profesi guru. Artinya, meskipun
guru sudah memiliki tingkat kompetensi profesiona-
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lisme yang tinggi, guru juga dituntut untuk ber-
komitmen dalam mengembangkan kompetensi pro-
fesionalnya secara berkesinambungan dan intensif,
sehingga mampu mempertahankan dan tetap
mengembangkan kompetensi professional sesuai
dengan kemajuan jaman. Dalam hal ini guru berarti
melaksanakan amanat UU Sisdiknas 2003 Bab XI
Pasal 40 ayat 2b yang menyatakan bahwa guru me-
rupakan pendidik professional yang wajib memiliki
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Kategorisasi Kinerja Guru di SMA XXX
Tangerang
Jumlah item kompetensi profesionalisme
guru sebanyak 13 item. Kemudian, dilakukan per-
hitungan statistik deskriptif untuk mencari mean
dan standar deviasi dengan menggunakan SPSS
versi 15.0. mean dan standar deviasi yang didapat
digunakan untuk menetapkan kategorisasi terhadap
kinerja guru. Berdasarkan perhitungan, diperoleh ni-
lai minimum 30 dan maximum 52. Berdasarkan
nilai minimum dan maksimum tersebut, diperoleh
nilai mean sebesar 43,17 dan standar deviasi sebesar
5, 497. Berdasarkan data yang telah diolah, didapat
kategori tingkat kinerja guru. Terdapat 12 subjek
yang dikategorikan tinggi dengan persentase 40%,
11 subjek yang dikategorikan sedang dengan per-
sentase 36, 7%, dan 7 subjek yang dikategorikan
rendah dengan persentase 23,3%.
Berdasarkan data yang diolah diperoleh 40
% atau 12 guru dengan tingkat kinerja yang tinggi.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan penilaian yang
mana sebagian besar deskriptor pada masing-
masing bagian item format penilaian kinerja tampak
pada guru yang dinilai kinerjanya oleh kepala se-
kolah. Misalnya kinerja guru dinilai tinggi terhadap
item tujuan pembelajaran yang terdapat pada item
nomor 1 di dalam format penilaian kinerja guru da-
lam perencanaan pembelajaran. Kemudian, guru de-
ngan kinerja yang tinggi juga mendapatkan pe-
nilaian yang tinggi terhadap item kegiatan belajar
mengajar pada item nomor 4 dan item evaluasi
pembelajaran pada item nomor 6 di dalam format
penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan pem-
belajaran. Hal tersebut berarti, guru tersebut me-
miliki kesesuaian dengan standar penilaian kinerja
guru dalam perencanaan pembelajaran yaitu dalam
hal menentukan standar kompetensi yang harus
dicapai siswa. Kemudian, kinerja guru sesuai de-
ngan  standar pelaksanaan maupun penilaian pada
proses pembelajaran dalam hal kesesuaian metode
dengan bahan belajar dan penilaian/evaluasi yang
relevan dengan tujuan. Seorang guru yang memiliki
kinerja yang tinggi adalah guru yang dapat meng-
hasilkan unjuk kerja/prestasi kerja dengan sesuai
pada standar penilaian kinerja yang diwujudkan da-
lam perilaku yang meliputi perencanaan, pelak-
sanaan, dan penilaian/evaluasi dalam proses pem-
belajaran (Dharma, 2008). Standar penilaian kinerja
yang dimaksud dalam hal ini adalah penilaian ki-
nerja yang sudah ditetapkan dalam bentuk format
penilaian kinerja yang digunakan oleh atasan
(dalam hal ini kepala sekolah) untuk menilai kinerja
para guru. Berdasarkan penilaian kinerja guru yang
dilakukan secara objektif oleh kepala sekolah SMA
XXX Tangerang, guru-guru yang memiliki tingkat
kinerja yang tinggi adalah guru-guru yang memiliki
kesesuaian dengan standar penilaian kinerja, yaitu
guru-guru yang menghasilkan prestasi kerja yang
sesuai dengan standar perencanaan, pelaksanaan,
maupun penilaian yang diberlakukan oleh SMA
XXX Tangerang.
Jika guru yang memiliki prestasi kerja atau
kinerja yang tinggi ini tetap mempertahankan kuali-
tasnya, maka dapat diprediksikan proses pembela-
jaran sehari-hari dapat semakin berkembang ke arah
yang lebih berkualitas pula dan mutu pendidikan
pun akan senantiasa terjaga. Akan tetapi, mengingat
perkembangan jaman dan perkembangan penge-
tahuan dan teknologi yang semakin berkembang
akan menuntut setiap aspek kehidupan senantiasa
mengalami pembaruan dan pengembangan, demi-
kian juga dengan profesi guru. Artinya, meskipun
guru sudah memiliki tingkat kinerja yang tinggi,
guru juga tetap berkomitmen dalam mengem-
bangkan kinerjanya secara berkesinambungan dan
intensif guna mempertahankan kualitas dan tentun-
ya akan selalu mencapai kualitas kinerja yang ung-
gul sesuai dengan kemajuan jaman. Dalam hal ini
juga, guru berarti melaksanakan amanat UU
Sisdiknas 2003 Bab XI Pasal 40 ayat 2b yang
menyatakan bahwa guru merupakan pendidik profe-
sional yang wajib memiliki komitmen untuk me-
ningkatkan mutu pendidikan.
Akan tetapi, berdasarkan data yang ada,
masih terdapat kinerja guru yang rendah jika
dibandingkan dengan tingkat kinerja yang tinggi.
Data menunjukkan bahwa 23,3% atau sebanyak 7
guru memiliki kinerja guru dengan tingkat yang
rendah di SMA XXX Tangerang.  Hal ini dapat dili-
hat juga berdasarkan penilaian kinerja guru yang
mana sebagian kecil atau hanya sedikit deskriptor
yang muncul. Misalnya, untuk guru-guru dengan
kinerja yang rendah mendapat penilaian yang ren-
dah pada item merencanakan evaluasi pembelajaran
pada  item nomor 5 yang terdapat di format peni-
laian kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran.
Selain itu juga, untuk guru-guru dengan kinerja
yang rendah mendapat penilaian yang rendah terha-
dap item penggunaan media pembelajaran pada
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item nomor 5 dan pelaksanaan evaluasi pembe-
lajaran pada item nomor 6 yang terdapat di format
penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan pembe-
lajaran. Berdasarkan fakta hasil penelitian, ini
berarti bahwa guru tersebut belum memiliki kese-
suaian dengan standar kinerja seorang guru. Seperti
pada penilaian yang dilakukan terhadap item-item
di format penilaian kinerja guru, guru yang dinilai
rendah dalam merencanakan evaluasi, penggunaan
media dalam pelaksanaan pembelajaran, dan pelak-
sanaan evaluasi pembelajaran, itu menandakan bah-
wa adanya indikasi tingkat kinerja yang dimiliki
guru berada pada tingkat rendah. Idealnya seorang
guru memiliki pencapaian hasil atau kinerja yang
sesuai dengan standar kinerja seorang guru, yaitu
menunjukkan kessuaian dengan standar kinerja se-
orang guru dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
maupun penilaian dalam pembelajaran. Seorang
guru dengan kinerja yang rendah yaitu guru yang
kurang maksimal dalam menghasilkan prestasi kerja
yang diwujudkan dalam perilakunya yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi dalam
pembelajaran. Dharma (2008) menyatakan bahwa
kinerja guru dapat diketahui melalui perilakunya
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pada proses pembelajaran. Akan tetapi, dalam hal
ini, selain ada guru dengan tingkat kinerja yang
tinggi, masih ada juga guru yang memiliki tingkat
kinerja yang rendah.
Jika guru menunjukkan kinerja yang rendah
ini tetap berada pada posisi seperti ini, maka lama-
kelamaan proses pembelajaran sehari-hari akan da-
pat terhambat. Terhambatnya pembelajaran sehari-
hari dapat terlihat misalnya ketika guru tidak ber-
hasil melaksanakan evaluasi hasil belajar yang tidak
sesuai dengan perencanaan evaluasi dalam silabus,
penerapan metode mengajar yang tidak sesuai de-
ngan kebutuhan siswa, dan sebagainya. Penilaian
kinerja guru yang dilakukan saat ini bukanlah suatu
harga mutlak bagi guru. Hal ini berarti bahwa ada
kesempatan yang masih dimiliki oleh guru untuk
memaksimalkan tingkat kinerja yang dimilikinya.
Kesempatan yang dimiliki oleh guru tersebut dapat
dibuktikan oleh para guru ketika mereka memiliki
komitmen untuk berusaha meningkatkan atau men-
capai kualitas kinerja yang unggul guna menjaga
mutu pendidikan. Sebagai seorang guru wajib untuk
menjaga mutu pendidikan sebagimana yang
tertuang dalam UU Sisdiknas 2003 Bab XI Pasal 40
ayat 2b yang menyatakan bahwa guru merupakan
pendidik professional yang wajib memiliki komit-
men untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Uji Normalitas
Sebelum melakukan analisis korelasi,
dilakukan uji normalitas data. Dalam penelitian ini,
uji normalitas hanya dilakukan terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja guru. uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 15.0
dengan teknik analisis 1-Samples K-S untuk me-
nguji sebaran empiris menyimpang secara signi-
fikan atau tidak dari sebaran normal. Jika penyim-
pangan tidak signifikan (P>0,05) sebaran dinya-
takan normal. Sebaliknya, jika penyimpangan signi-
fikan (P<0,05) sebarannya dinyatakan tidak normal.
Hasil uji normalitas data kinerja guru
diperoleh P= 0,449 yang berarti bahwa sebaran data
kinerja guru adalah normal. Berikut adalah histo-
gram dari hasil uji normalitas yang dapat dilihat
dalam diagram 4.1 Uji normalitas kinerja guru.
Hubungan antara Kompetensi
Profesionalisme Guru dengan Kinerja Guru
di SMA XXX Tangerang
Hubungan antara kompetensi profesiona-
lisme guru dengan kinerja guru di SMA XXX
Tangerang diketahui melalui perhitungan korelasi
tata jenjang (korelasi rho). Dari perhitungan yang
dilakukan didapat koefisien korelasi (koefisien rho)
sebesar 0,411.
Penentuan taraf signifikansi dari koefisien
rho sebesar 0, 411 yang disebur r empirik harus di-
bandingkan dengan koefisien korelasi (r teoretik)
yang terdapat pada tabel nilai-nilai rho dengan jum-
lah sampel 30. Berdasarkan koefisien korelasi
teoretik yang terdapat pada tabel nilai-nilai rho
diperoleh keterangan bahwa pada taraf signifikansi
5 % menunjukkan angka 0, 364.
Secara matematis dapat ditulis sebagai
berikut: r teoretik (5%=0,364) < r empirik (0, 411).
Bahasa matematis ini dapat diartikan bahwa r em-
pirik sebesar 0, 411 adalah lebih besar dari pada r
teoretik pada taraf signifikansi 5% (= 0, 364). Ber-
dasarkan kenyataan ini, maka dapat dibuat inter-
pretasi bahwa ada hubungan positif agak rendah
yang signifikan antara kompetensi profesionalisme
guru dan kinerja guru di SMA XXX Tangerang
pada taraf signifikansi 5 %, ini berarti bahwa H1
diterima dan H0 ditolak.
Adanya hubungan antara kompetensi
profesionalisme guru dan kinerja guru di SMA
XXX Tangerang ini membuktikan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah
kemampuan atau kompetensi profesionalisme guru.
Mukhlis (2009) menyatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja guru adalah kemam-
puan atau kompetensi guru dalam mengajar.
Mukhlis (2009) menyatakan kemampuan mengajar
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yang merupakan pencerminan penguasaan guru ter-
hadap kompetensi jika sesuai dengan tuntutan stan-
dar yang diemban (kinerja) dapat memberika efek
yang positif bagi hasil yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran. Wibowo (2009) juga menya-
takan bahwa kompetensi merupakan karakteristik
yang mendasar pada setiap individu yang dihubung-
kan dengan kriteria direferensikan terhadap kinerja
yang unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan
atau situasi.
Kemudian, menurut Wibowo (2009), kom-
petensi menjelaskan apa yang dilakukan orang di
tempat kerja pada berbagai pada berbagai tingka-tan
dan memperinci standar masing-masing tingka-tan,
mengidentifikasi karakteristik pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan oleh individual yang
memungkinkan menjalankan tugas dan tanggung
jawab secara efektif sehingga mencapai standar
kualitas professional dalam bekerja. Penelitian ini
menunjukkan bahwa guru-guru yang memiliki kom-
petensi profesionalisme dengan tingkat yang baik
akan menghasilkan kinerja guru dengan hasil yang
unggul juga.
Berdasarkan koefisien korelasi (Rho) se-
besar 0,411, dapat dilihat kontribusi kompetensi
profesionalisme guru dalam menentukan kinerja
guru. nilai kontribusi didapat sebesar 17%. Hal ini
berarti bahwa kontribusi kompetensi profesiona-
lisme guru dalam menentukan kinerja guru adalah
sebesar 17% dan berarti juga bahwa masih ada
faktor-faktor lain yang dapat menentukan kinerja
guru. Mukhlis (2009) menyatakan bahwa kinerja
guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kepri-
badian dan dedikasi, pengembangan profesi, ke-
mampuan mengajar, antar hubungan dan komuni-
kasi, hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan,
kesejahteraan, dan iklim kerja.
Analisis Data Tambahan Gambaran
Kompetensi Profesionalisme Guru
Beradasarkan Lama Bekerja
Bahwa terdapat guru dengan tingkat kompe-
tensi profesionalisme yang tinggi dan rendah me-
miliki lama bekerja yang berbeda-beda mulai dari
rentangan lama bekerja selama 1 tahun sampai 23
tahun. Persentase guru dengan tingkat kompetensi
profesionalisme rendah yang memiliki lama bekerja
mulai dari 1 tahun sampai 23 tahun lebih besar dari-
pada yang tinggi. Hal tersebut juga dapat dilihat
bahwa hampir di setiap lama bekerja mulai dari 1
tahun sampai 23 tahun ditemukan guru dengan ting-
kat kompetensi  profesionalisme yang rendah.
Hal ini berarti lamanya seorang guru men-
jalankan profesinya tidak selalu menentukan bahwa
guru itu adalah guru yang berkompeten dan profe-
sional. Kenyataan ini juga didukung berdasarkan
tabel di atas bahwa guru yang memiliki lama be-
kerja 10 tahun ke atas berada pada tingkat kom-
petensi profesionalisme yang rendah maupun tinggi.
Demikian juga dengan lama bekerja 10 tahun ke ba-
wah terdapat guru dengan ingkat kompetensi profe-
sionalisme yang rendah maupun tinggi. Hal tersebut
dianyatakan melalui data yang ada pada tabel di atas
meskipun lama bekerja 10 tahun bukan merupakan
batasan utama dalam penentuan kompetensi pro-
fesionalisme guru berdasarkan lama bekerja.
Kenyataan yang menunjukkan bahwa ham-
pir di setiap lama bekerja mulai dari 1 tahun sampai
23 tahun ditemukan guru dengan tingkat kom-
petensi professional yang rendah dapat terjadi ke-
mungkinan karena ukuran yang digunakan guru un-
tuk mengukur kompetensi profesionalnya bersum-
ber dari pemahaman diri sendiri. Pemahaman yang
dimaksud yaitu ketika mereka sudah menjalankan
tugas mengajar dalam artian secara kognitif mampu
dan siswa mendapat hasil belajar, itu tandanya su-
dah menjadi guru yang berkompeten dan pro-
fesional. Ini berarti guru tidak mengukur kompe-
tensi profesionalnya dengan standar yang utuh se-
cara psikologis, baik secara kognitif, afektif, mau-
pun psikomotorik. Kenyataan ini juga didukung
oleh jawaban guru terhadap item kogniitif, afektif,
maupun psikomotorik yang mendapat skor rendah.
Hal ini bertanda juga bahwa ranah afektif atau keya-
kinan guru terhadap kemampuannya dan ranah
psikomotorik dalam hal guru terampil secara jas-
mani akan memperlengkapi kemampuan guru se-
cara kognitif dan pada akhirnya menentukan kom-
petensi profesionalisme seorang guru (Syah, 2010).
Gambaran Kompetensi Profesionalisme
Guru Beradasarkan Status Kepegawaian.
Bahwa persentase guru dengan tingkat kom-
petensi profesionalisme tinggi yang memiliki status
kepegawaian tetap sebanyak 87,5% lebih tinggi dari
pada guru dengan tingkat kompetensi profesiona-
lisme rendah yang memiliki status kepegawaian te-
tap sebanyak 53,3%.  Hal ini dapat terjadi kemung-
kinan karena seorang guru yang sudah memiliki sta-
tus kepegawaian tetap merasa puas terhadap dirinya
dalam menjalankan profesi keguruan sehingga dapat
menerima diri apa adanya dan mampu meng-
aplikasikan kompetensi profesionalismenya. Hal ini
merupakan indikasi kompetensi afektif guru dalam
hal sikap penerimaan terhadap diri sendiri
(Syah,2010), yaitu yang dalam hal ini guru dapat
menerima dirinya sebagai guru yang berstatus tetap.
Kemudian, semakin merasa mampu terhadap penge-
tahuan yang dimiliki dan pada akhirnya secara afek-
si menjadi semakin yakin dengan adanya peng-
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hargaan terhadap kemampuannya sehingga meng-
hasilkan kompetensi profesionalisme yang tinggi.
Kemudian, persentase guru dengan tingkat
kompetensi profesionalisme tinggi yang memiliki
status kepegawaian tidak tetap sebanyak 12,5%
lebih rendah dari pada guru dengan tingkat kom-
petensi profesionalisme rendah yang memiliki status
kepegawaian tidak tetap sebanyak 46,7%. Hal ini
mungkin dapat disebabkan karena secara psikologis
dalam ranah afektif, seorang guru yang masih be-
rada pada status kepegawaian yang tidak tetap ma-
sih belum puas terhadap keberadaannya sebagai
guru dan efikasi kontekstual guru yang terlukiskan
ketika kurang mampu dalam menghadapi keterba-
tasan faktor di luar dirinya, dalam hal ini status ke-
pegawaian tidak tetap membuat dirinya cenderung
tidak menunjukkan perilaku seorang guru yang ber-
kompeten dan professional. Pada akhirnya meng-
hasilkan kompetensi profesionalisme yang rendah.
Gambaran Kinerja Guru Berdasarkan
Lama Bekerja.
Bahwa hampir di setiap lama bekerja ter-
dapat guru dengan tingkat kinerja tinggi dan rendah.
Akan tetapi, data menunjukkan lebih banyak guru
dengan tingkat kinerja guru yang tinggi daripada
guru dengan tingkat kinerja yang rendah. Hal ini da-
pat terjadi mungkin karena guru selama memiliki
pengalamannya dalam mengajar yang tentunya se-
suai dengan pengalaman masing-masing dijadikan
sebagai usaha untuk mewujudkan hasil kerja yang
berkualitas. Pada umumnya setiap guru di Indonesia
yang memiliki kinerja yang tinggi adalah mereka
yang mampu mewujudkan proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Dharma,
2008). Dalam hal ini, berdasarkan data di atas guru
yang memiliki tingkat kinerja yang tinggi yang
tentunya memiliki pengalaman lama bekerjanya ma-
sing-masing adalah guru yang mampu mereali-
sasikan proses perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi dalam pembelajaran dalam usahanya men-
capai tingkat kinerja yang tinggi.
Gambaran Kinerja Guru Berdasarkan
Status Kepegawaian.
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bah-
wa persentase guru dengan tingkat kinerja tinggi
yang memiliki status kepegawaian tetap sebanyak
91,7% lebih tinggi dari pada guru dengan tingkat
kinerja rendah yang memiliki status kepegawaian
tetap sebanyak 28,6%. Hal ini dapat terjadi kemung-
kinan karena seorang guru yang sudah memiliki
status kepegawaian tetap dinilai oleh pihak sekolah
berpotensi dalam menjalankan profesi keguruan
yang menghasilkan tingkat kinerja yang tinggi. Sta-
tus kepegawaian tetap yang disandang oleh para
guru tersebut membuat mereka tergerak untuk me-
wujudkan pengabdiannya sebagai seorang guru da-
lam dunia pendidikan dengan cara melakukan ke-
wajibannya untuk menciptakan dan menghasilkan
proses perencenaan, pelaksanaan, maupun evaluasi
pembelajaran dalam rangka menghasilkan kinerja
yang tinggi.
Kemudian, persentase guru dengan tingkat
kinerja tinggi yang memiliki status kepegawaian
tidak tetap  sebanyak 8,3% lebih rendah dari pada
guru dengan tingkat kinerja rendah yang memiliki
status kepegawaian tidak tetap sebanyak 71,4%. Hal
ini kemungkinan dikarenakan masih ada yang dibu-
tuhkan oleh guru yang belum memiliki status
kepegawaian yang tidak tetap yaitu untuk memiliki
status kepegawaian yang tetap. Memang pada dasar-
nya setiap guru ingin memiliki status yang tetap
demi memenuhi kesejahteraan hidup dan memiliki
ruang yang leluasa untuk mengabdi sebagai guru.
Jika status kepegawaian yang tetap ini belum dimi-
liki kemungkinan guru tersebut dapat merasa ter-
hambat dalam melaksanakan pembelajaran karena
mengingat kondisi persaingan lapangan pekerjaan
dalam dunia pendidikan yang semakin menantang.
Sehingga, membuatnya tidak nyaman dalam melak-
sanakan pembelajaran dan tentunya berujung pada
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pem-
belajaran dengan tingkat yang rendah.
Kesimpulan
Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: Guru
di SMA XXX Tangerang lebih banyak tergolong ke
dalam tingkat kompetensi profesionalisme yang ren-
dah jika dibandingkan dengan rata-rata guru di
SMA XXX Tangerang. Artinya, dalam ruang ling-
kup rata-rata guru di SMA XXX Tangerang, ada
guru yang termasuk ke dalam tingkat kompetensi
profesionalisme yang rendah. Fakta ini juga menun-
jukkan bahwa adanya ketidaksesuaian dengan kri-
teria kompetensi kompetensi profesionalisme guru
dalam hal kompetensi kognitif, afektif, dan psiko-
motorik. Dalam hal ini, secara khusus guru dengan
tingkat kompetensi profesionalisme rendah pada
umumnya memiliki skor rendah pada kompetensi
kognitif dan kompetensi afektif. Hal tersebut terlihat
pada jawaban item kompetensi kognitif dan kompe-
tensi afektif yang memiliki skor rendah. Meskipun
demikian, ada juga guru yang memiliki tingkat
kompetensi profesionalisme yang tinggi, yaitu seba-
nyak 8 guru. Guru dengan tingkat kompetensi pro-
fesional yang tinggi adalah guru yang memiliki ke-
sesuaian dengan kriteria kompetensi profesionalis-
me, yaitu guru tersebut memiliki kompetensi kog-
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nitif, kompetensi afektif, dan kompetensi psikomo-
torik. Guru-guru SMA XXX Tangerang memiliki
kinerja guru  pada tingkat tinggi dan rendah. Guru
dengan tingkat kinerja yang rendah terdapat se-
banyak 7 guru. Guru-guru di SMA XXX Tangerang
yang memiliki kinerja yang rendah adalah guru-
guru yang menunjukkan prestasi kerja/hasil kerja
yang tidak sesuai dengan standar penilaian kinerja
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, maupun
penilaian dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat
dilihat berdasarkan penilaian yang rendah terhadap
deskriptor kinerja guru yang terdapat dalam lembar
penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh kepala
sekolah. Kemudian, selain itu, terdapat juga guru
dengan tingkat kinerja yang tinggi sebanyak 12
guru. Guru dengan tingkat kinerja tinggi adalah
guru yang mencapai kinerja yang tinggi yang dapat
dilihat melalui penilaian yang tinggi terhadap
perilakunya dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian  dalam proses pembelajaran. Terdapat
hubungan positif agak rendah yang signifikan antara
kompetensi profesionalisme guru dengan kinerja
guru di SMA XXX Tangerang. Fakta ini berarti
semakin tinggi kompetensi profesionalisme guru
maka kinerja guru semakin tinggi. Sebaliknya,
semakin rendah kompetensi profesionalisme guru
maka kinerja guru semakin rendah.
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